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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan antara model Realistic 

Mathematic Education dengan model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan Penalaran Matematis siswa dengan materi Bangun ruang sisi 
lengkung. Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif, dan Teknik penelitian yang 
gunakan dalam penelitian ini adalah, observasi,tes,wawancara dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data dan hipotesis data pretest 
postets, maka dapat diperoleh nilai rata-rata postest kelas eksperimen sebesar 
0,738 rata-rata postest kelas Kontrol sebesar 0,039 sehingga terdapat 
peningkatan model pemebelajaran Realistic Mathematic Education terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa berbatuan Quiziz.Hal ini di buktikan 
dengan hasil uji t diperoleh ����������	
��  yaitu (0,000> 0,05). Artinya ada 
perbedaan rata rata kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematic Education. 

Uji Normalitas pretes diketahui bahwa nilai sig. 0,993 > 0,05. Sedangkan uji 
Homogenitas pretes terdapat nilai sig. 0,395 > 0,05. Hasil pengujian analisis 
data berupa pengujian hipotesis data pretes, menunjukka bahwa kedua kelas 
sampel memiliki kemampuan awal yang sama tentang kemampuan Penalaran 
Matematis siswa. 

This study aims to determine the improvement between the Realistic 

Mathematic Education model and the conventional learning model on 

students' Mathematical Reasoning abilities with the material of Curved Side 

Space Buildings. This type of research is quantitative, and the research 

techniques used in this study are observation, testing, interviews and 

documentation. Based on the results of data analysis and pretest posttest data 

hypotheses, the average posttest value of the experimental class can be 

obtained at 0.738, the average posttest of the Control class is 0.039, so there 

is an increase in the Realistic Mathematic Education learning model on 

students' mathematical reasoning abilities using Quiziz. This is evidenced by 

the results of the t-test obtained tcount> ttable, namely (0.000> 0.05). This 

means that there is a difference in the average mathematical reasoning ability 

of students before and after using the Realistic Mathematic Education 

learning model. The pretest Normality Test shows that the sig. value is 0.993> 

0.05. While the pretest Homogeneity test shows a sig. value of 0.395> 0.05. 

The results of the data analysis test in the form of pre-test data hypothesis 

testing, showed that both sample classes had the same initial ability regarding 

students' Mathematical Reasoning abilities.  

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dengan kehidupan seseorang. Pada 
kenyataannya setiap orang memerlukan pendidikan untuk bisa hidup bermasyarakat. Tujuan 
pendidikan sendiri tidak hanya berkaitan dengan sebuah pengetahuan saja, melainkan juga untuk 
memperoleh keterampilan. Setelah melalui pendidikan, seseorang diharapkan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang akan bermanfaat untuk hidup di dalam masyarakat Fitri, S. F. 
N(2021). Jadi dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, pendidikan menjadi 
landasan utama yang tidak bisa diabaikan. Melalui pendidikan, individu diharapkan dapat memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk berkontribusi secara positif dalam pembangunan 
masyarakat. 

Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus dibelajarkan pada 
pendidikan formal di Indonesia. Dalam pelajaran matematika proses pembelajaran eksternal dapat 
dilihat melalui interaksi antara siswa, perangkat pembelajaran dan guru Siregar, K., Muliatik, S., & 
Harahap, Y. N. (2021).  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam kehidupan kita. Banyak hal 
disekitar kita yang berhubungan dengan matematika. Sebagaimana diterangkan dalam surat Yunus 
ayat 5:1َ 

 
 
 
 
 
 
Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang 

menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan 

tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.  

Dari ayat diatas tampak bahwa Allah SWT memberikan dorongan untuk mempelajari ilmu 
perhitungan yaitu matematika. Sebelum berbicara jauh tentang matematika terlebih dahulu kita bahas 
arti dari matematika itu sendiri. 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi perkembangan dan peningkatan 
kemampuan kompetensi intelektual seseorang dalam penalaran logis, visualisasi spasial, analisis, dan 
pemikiran abstrak. Secara langsung dalam kehidupan sehari-hari memerlukan adanya keterampilan 
matematika, misalnya pada saat melakukan jual-beli. Dalam melakukan jual-beli akan membutuhkan 
keterampilan matematika, tidak lain berhubungan dengan berhitung. (Gustiadi, A, :2021). Dengan 
penguasaan matematika, individu dapat meningkatkan kemampuan dalam berpikir logis, menganalisis, 
dan menyelesaikan masalah secara efektif, terutama dalam konteks jual-beli yang merupakan aktivitas 
rutin dalam kehidupan sehari-hari. 

Anggapan siswa mengenai matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan dan sulit 
dipahami sudah melekat di dalam pikiran. Pemikiran tersebut semakin membuat siswa tidak senang 
mempelajari matematika. Akibatnya, prestasi siswa menjadi rendah terhadap hasil belajar pada 
pelajaran matematika Prihatin I. (2020). Akan tetapi masih banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam mempelajari matematika, hal ini disebabkan karena matematika yang diajarkan 
disekolah terkadang ditemukan berbeda dengan permasalahan matematika yang ditemukan 
dikehidupan sehari-hari peserta didik. Kesulitan belajar matematika adalah suatu kondisi terjadinya 
penyimpangan antara kemampuan sebenarnya dimiliki dengan prestasi yang ditunjukkan yang 
termaniferstasi pada tiga bidang akademik dasar seperti membaca, menulis dan berhitung. Survei dari 
Program For International Student (PISA) pada tahun 2018, Indonesia mendapatkan rata rata yang 
masih rendah Dari keterangan di atas sangat terlihat jelas bahwa hasil belajar matematis siswa 
Indonesia masih  rendah.  

Oleh karena itu, seorang individu harusnya memiliki pemikiran bahwa kemampuan belajar 
matematika merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki dan ditingkatkan. Salah satu kemampuan 
belajar matematika diantaranya adalah kemampuan penalaran matematika, untuk mengetahui 
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bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes soal yang diberikan oleh peneliti. Karena 
Matematika dan penalaran tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini dikarenakan didalam 
memahami matematika diperlukan penalaran dan kemampuan penalaran dilatih melalui materi 
matematika. Sehingga dapat dikatakan bahwa penalaran matematis sangat penting dan sangat 
dibutuhkan dalam mempelajari materi matematika. 

Kondisi tersebut sesuai dengan hasil observasi di SMP Swasta Tiara Bandar Setia kelas IX-1 , di 
mana banyak siswa mengeluhkan tentang pelajaran matematika yang sulit dipahami. Siswa 
menganggap mata pelajaran matematika tidak menyenangkan untuk dipelajari. Ketidak nyamanan 
siswa belajar  matematika dimungkinkan mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengerjakan 
permasalahan matematika. Sementara itu, salah satu kemampuan yang perlu dimiliki siswa dalam 
pembelajaran matematika adalah penalaran Mubharokh, A. S (2022). Dalam rangka mengatasi 
ketidaksukaan siswa terhadap matematika yang teridentifikasi di SMP Swasta Tiara Bandar Setia kelas 
IX-A, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menarik. 

Penalaran merupakan satu dari beberapa proses pemikiran yang paling umum untuk membuat 
pernyataan baru dari pernyataan lain yang telah diketahui, kemudian dijadikan kesimpulan 
Mubharokh, A. S., (2022). Secara etimologi, Tinggih dalam Luthfiana Ulya, A. (2020) mengartikan 
matematika sebagai ilmu pengetahuan dengan menggunakan penalaran. Siswa dengan penalaran yang 
baik akan mampu menarik kesimpulan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan matematika. 

Rendahnya penalaran siswa dapat diamati dari: (1) siswa yang dapat menyajikan pernyataan 
matematika secara tulisan dalam bentuk model sebanyak 6 Siswa 2) Kemampuan mengajukan dugaan 
sebanyak 3 siswa 3) Kemampuan menentukan pola 5siswa  4) Kemampuan melakukan manipulasi 
matematika 4 siswa  5) Kemampuan Menarik Kesimpulan 6 siswa .Ketika kemampuan penalaran 
matematika siswa kurang, maka siswa dianggap belum menguasai materi yang diajarkan oleh guru.  

Rizqi, N. R., & Surya, E. (2017) menyatakan bahwa Penalaran dalam tulisan ini adalah alur 
pemikiran, cara berpikir, yang ditempuh untuk menghasilkan penegasan dan mencapai kesimpulan. 
Turmudi (2018) menyatakan bahwa Penalaran adalah suatu tindakan atau proses berpikir untuk 
menyimpulkan suatu kesimpulan atau membuat pernyataan baru berdasarkan pernyataan sebelumnya 
dan telah dibuktikan kebenarannya. Dengan penalaran matematis, siswa dapat memberikan anggapan 
kemudian menyusun pembuktian dan memeriksa kebenaran suatu argumen terhadap permasalahan 
matematika serta mengambil kesimpulan dengan baik.  

Menurut Astriani, N (2024) Penalaran adalah proses berpikir yang mengkaitkan antara fakta 
atau konsep untuk menarik suatu kesimpulan. Penalaran matematis merupakan pondasi dasar untuk 
mengkonstruk suatu pengetahuan matematika. Kemampuan penalaran ini sangat berperan dalam 
prestasi siswa. Karena penalaran matematis ini secara langsung dapat meningkatkan prestasi siswa 
dalam bidang matematika. Apabila siswa diberikan wadah serta kesempatan dalam menggunakan 
kemampuan bernalarnya dengan baik dalam menyatakan pendugaan atau hipotesis berdasarkan kasus 
di sekitar atau pengalamannya sendiri agar lebih mudah memahami konsep.  

Namun pada kenyataanya kemampuan penalaran siswa di Indonesia masih tergolong rendah, 
berdasarkan laporan hasil study TIMSS (Trends International Mathematics and Science Study pada 
tahun 2015 yang dilakukan di 49 negara termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran siswa di Indonesia mendapat skor 397 yang menjadikan indonesia masuk ke 21 negara 
dengan tingkat kemampuan penalaran matematis yang relaatif rendah. Hal tersebut didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Asdarina & Ridha (2020) yang menyatakan bahwa Kemampuan 
penalaran matematis siswa pada indikator I sebesar 21,56%, pada indikator II sebesar 33,49%, pada 
indikator III sebesar 16,11%, dan indikator IV sebesar 15,56% dimana hal ini menunjukan bahwa 
masih rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa. Nugroho (2011) dalam penelitiannya juga 
menyebutkan bahwa sekitar 57% siswa menunjukan tingkat berpikir yang rendah. 

Sampai saat ini masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dan merasa takut untuk belajar 
matematika.Hal ini dikarenakan pembelajaran yang monoton ataupun karena tidak begitu 
menyenangkannya belajar matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif pembelajaran yang 
mampu menjadikan begitu menyenangkannya belajar matematika, salah satunya  adalah dengan 
menggunakan aplikasi yang sudah ada dan sudah disedikan oleh pihak ketiga. Dalam penelitian ini 
akan dibahas mengenai aplikasi pembelajaran Quizizz yang dapat digunakan oleh guru sebagai 
alternatif pembelajaran matematika yang menyenangkan. Karena penggunaan model pembelajaran, 
metode, dan strategi pembelajaran yang tepat dan secara optimal didukung oleh media interaktif telah 
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dikembangkan untuk membangkitkan minat, aktivitas pembelajaran, motivasi, dan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran  matematika. Quizizz merupakan sebuah web-tool untuk membuat 
permainan kuis interaktif yang digunakan dalam pembelajaran di kelas Mulyati (2020). 

Salah satu penyebab rendahnya kualitas penalaran siswa dalam matematika, guru terlalu 
berkosentrasi pada hal-hal yang prosedural dan mekanistik sehingga pembelajaran berpusat pada guru, 
konsep matematika sering disampaikan secara informatif, dan siswa terlatih menyelesaikan persoalan 
tanpa pemahaman yang mendalam akan persoalan tersebut.  

Berdasarkan dari hasil Kemampuan Penalaran Matematis siswa yang terlihat masih relatif 
rendah, dan juga masih terlihat Beberapa kelemahan yang ditemui yaitu siswa belum dapat menyusun 
bukti dengan lengkap dan runtut dalam menarik suatu kesimpulan, kesulitan dalam memeriksa 
kesahihan suatu argumen, serta kemampuan menduga siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika masih sangat kurang. Dan masih juga terlihat dari beberapa siswa belum dapat 
mengajukan dugaan atau memperkirakan suatu jawaban, belum dapat memeriksa kebenaran dari suatu 
pernyataan, serta belum dapat memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu solusi.  

Dan juga di dalam model yang diterapkan di sekolah masih bersifat Teacher Centered Learning 
yaitu model pembelajaran dengan bentuk ceramah pada saat mengikuti pembelajaran di sekolah 
dengan mendengarkan ceramah, siswa hanya sebatas memahami sambil membuat catatan saja.dan juga 
guru sebenarnya telah berusaha merancang atau membuat perangkat pembelajaran yang ditujukan 
untuk melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan penalarannya. Tetapi Guru tetap menjadi 
pusat peran dalam pencapaian hasil pembelajaran dan seakan-akan menjadi satu-satunya sumber ilmu. 
Model pembelajaran tradisional yakni model pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered 

learning/ TCL) masih sering dipilih oleh guru sebagai metode pembelajaran yang paling efektif untuk 
mengajar di kelas Menurut Pendapat Altino, D. S. M., & Hermawan, S. (2020).  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa diantaranya 
dengan memberikan pembelajaran yang sesuai bagi siswa, yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
bernalar agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika yang bersifat 
masalah sehari-hari. Berdasarkan kondisi tersebut, Realistic Mathematics Education (RME) 
menawarkan solusi. RME merupakan suatu pembelajaran matematika realistik dimana pembelajaran 
ini mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar, pengalaman nyata yang pernah dialami siswa 
dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa. Terlihat di sekolah 
Smp Tiara Bandar Setia belum pernah sama sekali menggunakan model realistic mathematic 

education. Disekolah tersebut masih menerapkan pembelajaran seperti biasa atau juga sering disebut 
pembelajaran ceramah  Kusumaningrum, (2020) menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan Realisstik Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika siswa secara signifikan lebih baik. Dengan menggunakan RME, siswa tidak harus dibawa 
ke dunia nyata, tetapi berhubungan dengan masalah situasi nyata yang ada dalam pikiran siswa. Jadi 
siswa diajak berfikir dan bernalar bagaimana menyelesaikan masalah yang mungkin atau sering 
dialami siswa dalam kesehariannya. 

Kegiatan  praktik pembelajaran ini bertujuan untuk menambah ilmu dan pengalaman mahasiswa 
dalam merencanakan pembelajaran dan sekaligus menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar 
yang nyata di kelas. Salah satu yang harus mendapatkan perhatian dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah proses, karena proses inilah yang menentukan apakah tujuan pembelajaran akan tercapai atau 
tidak. Kesuksesan atau tercapai tidaknya tujuan pembelajaran ditandai dengan adanya perubahan, baik 
yang menyangkut perubahan dalam aspek pengetahuan (kognitif), aspek keterampilan (psikomotor) 
maupun yang terkait dengan aspek nilai dan sikap (afektif). 

Dapat disimpulkan bahwa apabila guru mampu menerapkan media pembelajaran  dengan tepat 
dalam proses belajar mengajar, maka siswa akan memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang 
diajarkan. Apabila siswa memiliki pemahaman yang baik terkait materi pembelajaran yang diharapkan 
besar kemungkinan tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu guru 
dituntut untuk terus berkembang dan menjadi guru yang mampu menerapkan pembelajaran yang 
inovatif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dari permasalahan di atas peneliti dapat menyimpulkakn bahwa penggunaan model 
pembelajaran yang diterapkan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung harus disesuaikan oleh 
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keadaan siswa agar siswa tidak mudah bosan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menyebabkan 
rendahnya kemampuan Penalaran matematis siswa, selain itu penulis juga mengaitkan dengan aplikasi 
Quiziz dalam materi Bangun Ruang Sisi Lengkung . 

Berdasarkan uaraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Model Realistic Mathematics 
Education (RME) Berbantuan Quiziz”. 

METODE 

Pada pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.nggunakan je.nis pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 
adalah Quasi E.xprime.ntal De.sign de.ngan je.nis de.sain Pre.te.st-Poste.st Control Group De.sign. 
Pe.ne.litian ini me.libatkan dua ke.las, yaitu ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. Pada tahap awal ke.dua 
ke.lompok akan dibe.rikan soal pre.-te.st untuk me.nge.tahui ke.mampuan dasar siswa ke.mudian pada 
tahap pe.mbe.lajaran ke.dua ke.lompok akan dibe.rikan pe.rlakuan yang be.rbe.da yaitu ke.las e.kspe.rime.n 
dibe.rikan pe.rlakuan de.ngan me.ne.rapkan mode.l pe.mbe.lajaran RME. se.dangkan ke.las kontrol dibe.rikan 
pe.rlakuan de.ngan me.ne.rapkan mode.l pe.mbe.lajaran konve.nsional. Se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan, 
masing-masing ke.lompok akan dibe.rikan poste.st untuk me.nge.tahui pe.rubahan ke.mampuan pe.nalaran 
mate.matis siswa se.te.lah dite.rapkan pe.rlakuan te.rse.but. 

Pe.ne.litian di lakukan pada ke.las IX SMP Swasta Tiara Bandar Se.tia yang be.ralamat di Jalan 
Lapangan Dusun VII Bandar Se.tia. Ke.giatan pe.ne.litian ini dilaksanakan pada Se.me.ste.r Ganjil T.P 
2023/2024. Adapun mate.ri pe.lajaran yang dipilih dalam pe.ne.litian ini adalah bangun ruang sisi 
le.ngkung yang se.dang dipe.lajari pada se.me.ste.r ganjil. 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting, karena ia merupakan 
sumber informasi Amin, N.F (2023), menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IX  di SMP Swasta Tiara Bandar Setia Tahun Ajaran 2023/2024. Amin, N.F (2023) 
menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dengan kata lain sample 
merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap menggambarkan populasinya. Di 
SMP Swasta Tiara Bandar Setia terdapat tiga  kelas  pada kelas IX Dari tiga  kelas yang ada, diambil 
dua kelas secara acak untuk dijadikan sampel. Dari pemilihan sampel secara acak tersebut, kemudian 
diambil lagi secara acak satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol 
Kemudian di dapatlah kelas IX-1  sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa 
dan kelas IX-2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa juga. 

Analisis data me.rupakan prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis data yang dipe.role.h 
de.ngan cara me.ngorganisasikan data ke. dalam kate.gori, me.njabarkan ke. dalam unit, me.lakukan 
sinte.sa, me.nyusun ke. dalam pola, me.milih mana yang pe.nting dan mana yang akan dipe.lajari, dan 
me.mbuat ke.simpulan se.hingga mudah dipahami ole.h diri se.ndiri maupun orang lain. Se.te.lah data skor 
ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa dike.lompokkan, pada tahap se.lanjutnya pe.ne.liti me.laksanakan 
analisis data de.ngan pe.nde.katan kuantitatif. Te.knik yang digunakan untuk me.nge.tahui adanya 
pe.rbe.daan ke.mampuan pe.nalaran mate.matika dalam me.me.cahkan masalah antara siswa be.rtipe. 
ke.pribadian e.kstrove.rt dan siswa be.rtipe. ke.pribadian introve.rt de.ngan me.nggunakan uji ke.samaan dua 
rata-rata (uji t) dua sampe.l yang tidak saling be.rhubungan (Inde.pe.nde.nt sample. t te.st). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Persyaratan Analisis 

Dalam pe.ne.litian kuantitatif, analisis data me.rupakan ke.giatan se.te.lah data dari se.luruh 
re.sponde.n atau sumbe.r data lain te.rkumpul (Sugiyono, 2019). Ke.simpulan dipe.role.h se.te.lah data te.s 
ke.mampuan pe.nalaran mate.matis siswa pada ke.dua sampe.l dilakukan analisis se.cara statistik. Uji 
hipote.sis dilakukan se.te.lah uji normalitas te.rhadap data postte.st pada ke.dua ke.las sampe.l. 

Hasil Uji Prasyarat Instrumen Tes 

Uji Validitas  

Validitas me.nunjukkan se.jauh mana alat pe.ngukur yang dipe.rgunakan untuk me.ngukur apa 
yang diukur. Adapun caranya adalah de.ngan me.ngkore.lasikan antara skor yang dipe.role.h pada 
masing-masing ite.m pe.rtanyaan de.ngan skor total individu. Pe.ngujian validitas dilakukan de.ngan 
bantuan kompute.r me.nggunakan program SPSS for Windows Ve.rsi 22.0. Dalam pe.ne.litian ini 
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pe.ngujian validitas hanya dilakukan te.rhadap 25 re.sponde.n. Validitas me.nunjukkan se.jauh mana alat 
pe.ngukur yang dipe.rgunakan untuk me.ngukur apa yang diukur.  

Adapun caranya adalah de.ngan me.ngkore.lasikan antara skor yang dipe.role.h pada masing-
masing ite.m pe.rtanyaan de.ngan skor total individu. Pe.ngujian validitas dilakukan de.ngan bantuan 
kompute.r me.nggunakan program SPSS for Windows Ve.rsi 22.0. maka hasil pe.rhitngan de.ngan 
me.nggunakan program SPSS for Windows Ve.rsi 22.0. 

Tabel 1. Uji Validitas Pada Nilai Pretest   
No Soal Nilai rtabel Nilai rhitung Kondisi Validitas 

1 0,396 0,556 rhitung > rtabe.l Valid 
2 0,396 0,790 rhitung > rtabe.l Valid 
3 0,396 0,480 rhitung > rtabe.l Valid 

Dari tabe.l – tabe.l diatas dapat dike.tahui bahwa masing- masing soal pe.rtanyaan me.miliki rhitung > 
rtabe.l (0,396) dan be.rnilai positif de.ngan de.mikian butir pe.rtanyaan te.rse.but dinyatakan valid. kare.na 
me.me.nuhi syarat pe.ngambilan ke.putusan validitas. Pe.rhitungan dalam be.ntuk hasil SPSS dapat dilihat 
di lampiran.   

Tabel 2. Uji Validitas Pada Nilai Postest 
No Soal Nilai rtabel Nilai rhitung Kondisi Validitas 

1 0,396 0,729 rhitung > rtabe.l Valid 
2 0,396 0,733 rhitung > rtabe.l Valid 
3 0,396 0,745 rhitung > rtabe.l Valid 

Dari tabe.l – tabe.l diatas dapat dike.tahui bahwa masing- masing soal pe.rtanyaan me.miliki rhitung > 
rtabe.l (0,396) dan be.rnilai positif de.ngan de.mikian butir pe.rtanyaan te.rse.but dinyatakan valid kare.na. 
me.me.nuhi syarat pe.ngambilan ke.putusan validitas. Pe.rhitungan dalam be.ntuk hasil SPSS dapat dilihat 
di lampiran.  

Reliabilitas  

Uji Re.abilitas be.rfungsi me.nguji konsiste.nsi suatu alat ukur. Uji re.liabilitas pe.ne.litian ini 
me.nggunakan nilai Alpha Cronbach. Batas bawah nilai alpha Cronbach se.buah alat ukur adalah 0.60. 
Hasil suatu pe.ngukuran dapat dikatakan re.liabe.l bila me.mpunyai nilai Alpha Cronbach se.dikitnya 
se.be.sar 0,6. Hasil pada tabe.l dibawah me.nunjukkan se.luruh variabe.l me.ndapatkan nilai diatas 0,6  
maka se.mua variabe.l konsiste.n atau re.liabe.l.  

Tabel 3. Uji Reliabilitas pada Nilai Pretest 
 

 

Kare.na r hitung (cronbach alpha) se.cara 
ke.se.luruhan (0.572) > r tabe.l (0.396) yang dipe.rje.las de.ngan 
nilai dari cronbach alpha pada se.tiap poin pe.nilaian rhitung > rtabe.l , maka ke.putusannya de.ngan 
me.nggunakan tingkat signifikansi atau α = 5%, kue.sione.r yang ada adalah RE.LIABE.L 

(KONSISTE.N). 
Tabel 4. Uji Realiabilitas pada Nilai Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's AlphaN of Ite.ms

.784 3 

Kare.na r hitung (cronbach alpha) se.cara ke.se.luruhan (0.784) > r tabe.l (0.396) yang dipe.rje.las 
de.ngan nilai dari cronbach alpha pada se.tiap poin pe.nilaian rhitung > rtabe.l , maka ke.putusannya de.ngan 
me.nggunakan tingkat signifikansi atau α = 5%, kue.sione.r yang ada adalah RE.LIABE.L 

(KONSISTE.N). 

Tingkat kesukaran  

Pe.rhitungan tingkat ke.sukaran soal adalah pe.ngukuran se.be.rapa be.sar de.rajat ke.sukaran suatu 
soal. Jika suatu soal me.miliki tingkat ke.sukaran se.imbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa 

Reliability Statistics 

Cronbach's AlphaN of Items

.572 3 
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soal te.rse.but baik. Suatu soal te.s he.ndaknya tidak te.rlalu sukar dan tidak pula te.rlalu mudah. Adapun 
hasil pe.rhitungan tingkat ke.sukaran de.ngan me.nggunakan program SPSS.22 adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel 5. Uji Tingkat Kesukaran  pada Nilai Pretest 
No Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,44 Se.dang 

2 0,48 Se.dang 

3 0,68 Se.dang 

Be.rdasarkan Dari Analisis  hasil yang di tunjjukkan nilai me.an pada tabe.l statistik di tafsirkan 
pada re.ntang tingkat ke.sukaran, yaitu: 
0,00 – 0,20= sukar 
0,21 – 0,70 = Se.dang 
0,71 – 1,00 = Mudah 

Maka untuk soal no 1, di pe.role.h nilai 0,44 yang be.rarti Tingkat ke.sukaran soal no 1 adalah 
se.dang. Untuk soal no 2, di pe.role.h nilai 0,48 yang be.rarti Tingkat ke.sukaran soal no 2 adalah se.dang. 
Untuk soal no 3, di pe.role.h nilai 0, 68 yang be.rarti Tingkat ke.sukaran soal no 3 adalah se.dang 

Tabel 6. Uji Tingkat Kesukaran  pada Nilai Posttest 
No Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,52 Se.dang 

2 0,68 Se.dang 

3 0,68 Se.dang 

Be.rdasarkan Dari Analisis  hasil yang di tunjjukkan nilai me.an pada tabe.l statistik di tafsirkan 
pada re.ntang tingkat ke.sukaran, yaitu: 
0,00 – 0,20= sukar 
0,21 – 0,70 = Se.dang 
0,71 – 1,00 = Mudah 

Maka untuk soal no 1, di pe.role.h nilai 0,52 yang be.rarti Tingkat ke.sukaran soal no 1 adalah 
se.dang. Untuk soal no 2, di pe.role.h nilai 0,68 yang be.rarti Tingkat ke.sukaran soal no 2 adalah se.dang. 
Untuk soal no 3, di pe.role.h nilai 0, 68 yang be.rarti Tingkat ke.sukaran soal no 3 adalah se.dang. 

Daya beda  

Tingkat Daya Be.da soal adalah ke.mampuan suatu soal untuk me.mbe.dakan antara pe.se.rta didik 
yang sudah me.nguasai mate.ri dan pe.se.rta didik yang be.lum me.nguasai mate.ri (kompe.te.nsi). Se.makin 
tinggi koe.fisie.n daya pe.mbe.da suatu butir soal, se.makin mampu butir soal te.rse.but me.mbe.dakan 
antara pe.se.rta didik yang kurang me.nguasai kompe.te.nsi de.ngan pe.se.rta didik yang kurang me.nguasai 
kompe.te.nsi. Ukuran daya pe.mbe.da (D) ialah se.lisih antara proporsi jawaban be.nar dari ke.lompok 
tinggi de.ngan proporsi jawaban be.nar dari ke.lompok re.ndah. 
Adapun hasil analisis daya pe.mbe.da butir soal dalam be.ntuk tabe.l be.rikut: 

Tabel 7. Uji Daya Beda pada Nilai Pretest 
Correlations 

 itam1 item2 item3 Skortotal 

itam1 Pe.arson Corre.lation 1 .417* .026 .548** 
Sig. (2-taile.d)  .038 .903 .005 
N 25 25 25 25 

ite.m2 Pe.arson Corre.lation .417* 1 .385 .721** 
Sig. (2-taile.d) .038  .057 .000 
N 25 25 25 25 

ite.m3 Pe.arson Corre.lation .026 .385 1 .730** 
Sig. (2-taile.d) .903 .057  .000 
N 25 25 25 25 

Skortotal Pe.arson Corre.lation .548** .721** .730** 1 
Sig. (2-taile.d) .005 .000 .000  
N 25 25 25 25 

*. Corre.lation is significant at the. 0.05 le.ve.l (2-taile.d). 
**. Corre.lation is significant at the. 0.01 le.ve.l (2-taile.d). 
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No Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,548 Baik (Digunakan) 
2 0,721 Baik (Digunakan) 

Be.rdasarkan hasil yang dipe.role.h dari SPSS maka dipe.role.h pada soal nomor satu adalah 0,548 
yang be.rarti soal Baik (Digunakan). Hasil yang dipe.role.h pada soal nomor dua adalah 0,721 yang 
be.rarti soal Baik (Digunakan). Hasil yang dipe.role.h pada soal nomor ke.tiga adalah 0,730 yang be.rarti 
soal Baik (Digunakan). 

Tabel 8. Uji Daya Beda pada Nilai Posttest 
Correlations 

 itam1 item2 item3 Skortotal 

itam1 Pe.arson Corre.lation 1 .334 .261 .842** 
Sig. (2-taile.d)  .103 .208 .000 
N 25 25 25 25 

ite.m2 Pe.arson Corre.lation .334 1 .321 .742** 
Sig. (2-taile.d) .103  .117 .000 
N 25 25 25 25 

ite.m3 Pe.arson Corre.lation .261 .321 1 .745** 
Sig. (2-taile.d) .208 .117  .000 
N 25 25 25 25 

Skortotal Pe.arson Corre.lation .842** .742** .745** 1 
Sig. (2-taile.d) .000 .000 .000  
N 25 25 25 25 

 

No Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,842 Baik (Digunakan) 
2 0,742 Baik (Digunakan) 
3 0,745  

Be.rdasarkan hasil yang dipe .role.h dari SPSS maka dipe.role.h pada soal nomor satu adalah 0,842 

yang be.rarti soal Baik (Digunakan). Hasil yang dipe .role .h pada soal nomor dua adalah 0,742 yang 

be.rarti soal  Baik (Digunakan). Hasil yang dipe.role.h pada soal nomor ke.tiga adalah 0,745 yang be.rarti 

soal  Baik(Digunakan). 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas data dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. Kolmogrov Simirnov. Hasil dari 
uji normalitas yang dilakukan se.tiap ke.lompok yang be.rbe.da, dilakukan de.ngan me.nggunakan 
program software. SPSS ve.rsion 22 for windows de.ngan taraf signifikan se.be.sar  5% atau de.ngan 0,05. 
Hasil te.rle.ngkap di sajikan be.ntuk lampiran be.rikut ini.  Hasil Output SPSS dapat dilihat dari tabel 9. 

Tabel 9. Output SPSS Uji Normalitas Kemampuan komunikasi Matematis  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize.d Re.sidual 

N 25 

Normal Parame.te.rsa,b Me.an .0000000 
Std. De.viation 6.09532971 

Most E.xtre.me. Diffe.re.nce.s Absolute. .100 
Positive. .076 
Ne.gative. -.100 

Te.st Statistic .100 
Asymp. Sig. (2-taile.d) .993c,d 

a. Te.st distribution is Normal. 
b. Calculate.d from data. 
c. Lillie.fors Significance. Corre.ction. 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Kemampuan komunikasi Matematis 
No Soal N rhitung rtabel Keterangan 

Ke.las Kontrol 25 
0,993 0,05 Normal 

Ke.las E.kspe.rime.n 25 

Be.rdasarkan tabe.l output SPSS te.rse.but, dike.tahui bahwa nilai sigfnifikasi Aniymp.sig (2-taile.d) 
se.be.sar 0,993 le.bih be.sar dari rtabel > 0,05. Maka se.suai de.ngan dasar pe.ngambilan ke.putusan dalam 
uji normalitas kolmogrov – smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data be.rsitribusi normal. De.ngan 
de.mikian asumsi atau pe.rsyaratan normalitas dalam mode.l re.gre.si sudah te.rpe.nuhi. 

Uji Homogenitas  

Uji homoge.nitas dimaksudkan untuk me.nguji ke.samaan varian antara ke.dua ke.lompok yang 
be.rbe.da. Uji homoge.nitas ini dilakukan untuk me.nguji pe.rsamaan sampe.l yang diuji homoge.n atau 
tidak. Uji homoge.nitas pada pe.ne.litian ini me.nggunakan uji Le.ve.ne. Te.st. Uji homoge.nitas me.rupakan 
pe.ngujian asumsi yang be.rtujuan untuk me.nge.tahui sampe.l yang dite.liti me.miliki ke.mampuan yang 
sama atau tidak. Uji homoge.nitas hasil pre.te.st dan postte.st me.nggunakan uji Le.ve.ne. de.ngan bantuan 
Software. Statistical Product and Se.rvice. Solutions (SPSS). Pe.ngambilan ke.putusan uji homoge.nitas 
dilakukan be.rdasarkan ke.te.ntuan pe.ngujian hipote.sis homoge.nitas yaitu jika nilai sig. ≥ 0,05 maka H0 
dite.rima, data dinyatakan me.miliki varian yang sama (Homoge.n). 

Tabel 11. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Be.Lajar Mate.matika   

Le.ve.ne. Statistic df1 df2 Sig. 

.736 1 48 .395 

Hasil be.lajar mate.matika siswa ke.las a dan ke.las b adalah se.be.sar 0,395. Kare.na nilai six. 0,395 
> 0,05 maka se.bagaimana dasar pe.ngambilan Ke.putusan dalam uji homoge.nitas diatas, dapat 
disimpulkan bahwa varians, data hasil be.lajar mate.matika siswa ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las ontrol  
adalah sama atau homoge.n. 

Ngain 

Data N-Gain atau gain te.rnormalisasi dipe.role.h dari pe.rbandingan se.lisih skor te.s awal dan te.s 
akhir de.ngan se.lisih SMI dan te.s awal. Pe.rhitungan nilai rata-rata N-Gain dilakukan untuk me.lihat 
pe.ningkatan hasil be.lajar siswa. Jika hasil analisis te.s awal me.nunjukkan bahwa ke.mampuan awal 
ke.dua ke.lompok sama (tidak be.rbe.da se.cara signifikan), maka untuk me.lihat pe.ningkatan ke.mampuan 
pada ke.dua ke.lompok, pe.ne.liti dapat me.nggunakan data gain atau N-Gain. Namun jika ke.mampuan 
awal ke.dua ke.lompok be.rbe.da, maka untuk pe.ningkatannya me.nggunakan N-Gain. Gasil dari 
pe.rhitungan de.ngan me.nggunkan aplikasi spss 22 maka dapat kita lihat tabe.l dibawah:  

Tabel 12. Hasil Output Uji Ngain 
Descriptives 

 Ke.las StatisticStd. E.rror

NGain_Pe.rse.ne.kspe.rime.nMe.an 87,37 1.64599 
95% Confide.nce. Inte.rval for Me.an Lowe.r Bound 71,66  

Uppe.r Bound 103,08  
5% Trimme.d Me.an 90,24  
Me.dian 996,97  
Variance. 546,603  
Std. De.viation 23,380  
Minimum 23  
Maximum 100  
Range. 77  
Inte.rquartile. Range. 8  
Ske.wne.ss -2,528 .637 

d. This is a lowe.r bound of the. true. significance.. 
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Kurtosis 6,505 1.232 
Krontrol Me.an 86,49 3.63928 

95% Confide .nce. Inte .rval for Me.an Lowe.r Bound 71,23  
Uppe.r Bound 101,75  

5% Trimme.d Me.an 87,77  
Me.dian 93,18  
Variance. 333,170  
Std. De.viation 18,253  
Minimum 50  
Maximum 100  
Range. 50  
Inte .rquartile . Range . 27  
Ske .wne.ss 1.493 .616 
Kurtosis -1.471 1.191 

 
Tabel 13. Hasil Uji Ngain 

 Ke.las E.kspe .rime.n  Ke.las Kontrol 

Rata-rata 87,37 86,49 
Minimal 23 50 
Maksimal 100 100 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan uji NGain score. di atas, me.nunjukkan bahwa nilai rata rata 
(me .an) N-gain Score. untuk ke.las e.kpe.rime.n adalah 87,37 atau 87,4%, te.rmasuk dalam kate.gori 
E.fe .ktif. De.ngan nilai N-gain Score. minimal 20% dan maksimal 100%. 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan uji NGain score. di atas , me.nunjukkan bahwa nilai rata rata 
(me .an) N-gain Score. untuk ke.las Kontrol adalah 86,49 atau 85,5%, te.rmasuk dalam kate.gori E.fe .ktif. 
De.ngan nilai N-gain Score . minimal 50% dan maksimal 100%. 

De.ngan de .mikian, maka dapat disimpulkan bahwa pe .nggunaan me.tode. Re .alistic Mathe.matics 

E.ducation e.fe.ktif untuk me.ningkatkan hasil be.lajar dalam mataa pe.lajaran mate.matika mate .ri bangun 
ruang sisi le.ngkung pada siswa ke.las IX- SMP Swasta Tiara Bandar Se.tia Pada tahun 2024. se.me .ntara 
pe.nggunaan me.tode. konve .nsional le.arning e .fe.ktif untuk me.ningkatkan hasil be .lajar dalam mata 
pe.lajaran mate .matika mate .ri bangun ruang sisi le.ngkung pada siswaa ke.las IX  SMP Swasta Tiara 
Bandar Se .tia , Tahun pe.lajaran 2024.  

Pengujian Hipotesis 

Data te.rse.but uji Inde.pe.nde.nt Sampe.l T Te.st statistics dipe .role.h dari pre.te.st dan postte.st 
be.rtujuan untuk me .nge.tahui pe.rbe.daaan atau adanya pe.ningkatan ke.mampuan pe.nalaran mate.matis 
siswa yang dite .rapkan pada mode.l pe.mbe.lajaran Re.alistic Mathe.matic E .ducation be.rbantuan Quiziz 

antara se.be.lum dan se.sudah me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran. Untuk me.nghitung tingkat signifikasi 
pe.ne.liti me.nggunakan SPSS 22 for windows. 

Tabel 14. Output SPSS Uji Hipotesis statistik Postest kemampuan Penalaran  matematis siswa 

 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis statistik Postest kemampuan Penalaran matematis siswa 

Kelas N Thitung Ttabel Keterangan 

Ke .las Kontrol 25 0,039 0,05 �� ������� 
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Ke.las 
E.kspe.rime.n 

25 0,738 0,05  ��dite .rima 

Be.rdasarkan pada tabe.l diatas  hasil uji t data poste.st ke .las kontrol 0,039 < 0,05 be.gitu juga 
de.ngan ke.las e.kspe.rime .n 0,738 > 0,05 dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 dite.rima maka te.rdapat 
Pe.ningkatan te.rhadap ke.mampuan pe.nalaran mate .matis jumlah sampe.l atau re.sponde.n se.banyak 25 
siswa. 

Pembahasan  

Pe .ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge .tahui ada atau tidaknya Pe .ningkatan ke.mampuan Pe.nalaran 
Mate .matis siswa me .lalui mode.l pe.mbe.lajaran Re.alistic Mathe.matics E.ducation Be.rbantuan Apliaski 
Quiziz ke.las IX  SMP Swasta Tiara Bandar Se.tia. Ke.mampuan pe.nalaran adalah ke.mampuan yang 
dipe.rlukan siswa untuk me .nye.le.saikan masalah, ke.mampuan ini sangat pe.nting dimiliki ole .h siswa 
dalam pe.mbe.lajaran, siswa dituntut untuk me.mbe.rikan dan me.nge.mbangkan ide. mate.matikanya 
me.lalui pe.nalaran. Se.dangkan mode.l Re.alistic Mathe.matics E.ducation adalah mode.l pe .mbe.lajaran 
mate.matika pada mate .matika se.kolah yang be.rorie.ntasi pada pe.ne.rapan mate.matika dalam ke.hidupan 
se.hari-hari. Dan juga dibantu de .ngan aplikasi quiziz, Quizizz me .rupakan se.buah we.b tool untuk 
me.mbuat pe.rmainan kuis inte.raktif untuk digunakan dalam pe.mbe.lajaran di ke.las. Pe.nggunaannya 
sangat mudah, kuis inte.raktif yang di buat me.miliki hingga 5 pilihan jawaban te.rmasuk jawaban yang 
be.nar. Se.hingga mode.l Re.alistic Mathe.matics E.ducation dan aplikasi Quiziz me .miliki ke .te .rkaitan 
untuk dapat me.ningkatkan ke.mampuan pe.nalaran siswa. 

Hasil pe.ne.litian me .ngungkapkan bahwa te .rdapat pe.rbe.daan ke.mampuan Pe.nalaran mate.matis 
siswa yang signifikan antara ke.lompok siswa yang diajarkan me.makai mode.l pe.mbe.lajaran RME. 
be.rbantuan Quiziz dan ke.lompok siswa yang diajarkan me.makai mode .l pe.mbe.lajaran konve .nsional. 
Hal ini se.jalan de.ngan te.ori yang me .nyatakan ke.mampuan Pe.nalaran mate.matis siswa akan me.ningkat 
manakala diajarkan de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran RME.. 

Se .lain mode.l pe .mbe .lajaran, me.dia pe.mbe .lajaran juga dapat me.mpe .ngaruhi pe.ningkatan 
ke .mampuan pe.mahaman konse.p mate.matis siswa. Salah satu te .ori yang me .ndukung me.dia pe.be.lajaran 
dike.mukakan ole.h Syahbana (2016: 2) yang me .nyatakan bahwa program Quizizz me .rupakan se.buah 
we.b tool untuk me .mbuat pe.rmainan kuis inte.raktif untuk digunakan dalam pe.mbe.lajaran di ke.las. 
Pe.nggunaannya sangat mudah, kuis inte.raktif yang di buat me.miliki hingga 5 pilihan jawaban 
te .rmasuk jawaban yang be.nar. Mode.l pe .mbe.lajaran RME. akan le .bih e.fe .ktif dan be.rmakna apabila 
dikolaborasikan de.ngan software. Quiziz . Ke .hadiran software. Quiziz pe .nting kare.na dapat me.mbuat 
pe.mbe.lajaran me.njadi le .bih nyata atau re.al. 

Namun quizizz dapat me .mbe.rikan analisis jawaban, se .bagai e .valuasi, artinya untuk e.valuasi 
le .bih te.pat me.nggunakan Quizizz. Pe.nggunaan quizizz me .mbuat pe.mbe.lajar aktif dan konse.ntrasi 
pada mate.ri pe.mbe.lajaram, untuk itu pe.ngajar dihimbau untuk me.ne.rapkannya (Suo Yan me.i, 2018).  

Hal te.rse.but juga dipe.rkuat ole.h pe.ne.litian se .be.lumnya te.rkait de.ngan pe.nggunaan aplikasi 
Quiziz dalam me .ningkatkan Ke .mampuan Pe.nalaran mate.matis siswa yang te .lah dilakukan ole.h 
Pratiwi (2016) dan Rohae.ti (2018) yang me .nunjukkan bahwa pe.ningkatan ke .mampuan Pe.nalaran 
Mate .matis siswa de.ngan me .nggunakan aplikasi Quiziz  le .bih baik dari pada siswa yang me .mpe.role.h 
pe.mbe.lajaran tanpa me.nggunakan aplikasi Quiziz . Hal ini dikare .nakan, aplikasi Quizizi  dapat 
me.mbantu pe.mahaman, kre.atifitas, se.rta wawasan siswa yang dapat me.mpe.ngaruhi ke.mampuan 
pe.mahaman konse.p mate.matis siswa dalam pe .mbe .lajaran. 

Se .lanjutnya, prose .s pe.mbe.lajaran pada ke.las kontrol yang me .nggunakan mode.l konve.nsional. 
Pe.mbe.lajaran pada ke.las kontrol pe.ne.liti me .maparkan mate .ri Bangun Ruang Sisi Le .ngkung pada 
pe.mbahasan volume. bola me .nggunakan papan tulis saja tanpa bantuan Quiziz. Ke .tika pe.mbe.lajaran 
be.rlangsung siswa ce.nde.rung pasif dan acuh tak acuh disaat guru me .nje.laskan. Contohnya pada prose .s 
me.ngamati pe.niliti me.ngarahkan siswa untuk me.nge.rjakan LKPD yang dibe.rikan pada masing-masing 
siswa, hampir se.bagian dari siswa kurang me.ngikuti arahan yang dibe.rikan pe.ne.liti. Hal ini 
me.nye.babkan siswa me.njadi tidak paham de.ngan mate .ri yang dipe.lajari. 

Dari hasil pe.ngamatan pada ke.las e.kspe.rime .n yang me .nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran RME. 
be.rbantuan aplikasi Quiziz me .nunjukkan bahwa siswa me .njadi le.bih aktif saat pe.mbe.lajaran 
be.rlangsung, siswa tidak hanya me .nde.ngarkan pe.nje .lasan guru pada saat prose.s pe.mbe.lajaran. 
Pe.ningkatan ke .mampuan pe.nalaran mate.matisnmate.matika se .lain kare.na pe.ne .rapan pe.nde.katan 
saintifik, juga dikare.nakan pe.nggunaan mode.l pe.mbe.lajaran RME. be.rbantuan Quiziz. Pe .ngguna Akun 
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belajar.id dapat me .nggunakan Quizizz untuk: Me.nyusun be.ragam konte.n (ase.sme.n/pre.se.ntasi 
inte .raktif) de.ngan me.manfaatkan fitur Supe.r se.cara gratis. Me.nyusun ase.sme.n de.ngan ragam tipe. soal 
dan ragam me.dia se.pe .rti gambar, audio, maupun vide.o.  

Re.alistic Mathe.matics E.ducation (RME.) adalah mode.l pe .mbe .lajaran yang me .nawarkan 
ke .se.mpatan ke.pada siswa un-tuk me.nge.ksplorasi dan me.mahami konse.p mate.matika me .lalui suatu 
masalah dalam situasi dunia nyata. Hal ini untuk me.mastikan bahwa pe.mbe.lajaran be.rmakna bagi 
siswa.  

Be.rdasarkan tabe.l output "Group Statistics" di atas dike .tahui jumlah data hasil be.lajar untuk 
ke .lompok kontrol adalah se.banyak 25 orang siswa, se.me.ntara untuk ke.lompok e.kspe .rime .n adalah 
se.banyak 25 orang siswa. Nilai rata-rata hasil be.lajar siswa atau Me.an untuk ke .lompok A adalah 
se.be.sar 70,680, se.me .ntara untuk ke.lompok B adalah se.be.sar 87,360. De .ngan de.mikian se.cara 
de.skriptif statistik dapat disimpulkan ada pe.rbe.daan rata-rata hasil be.lajar siswa antara ke.lompok A 
de.ngan ke.lompok B. Se.lanjutnya untuk me.mbuktikan apakah pe.rbe.daan te.rse.but be.rarti signifikan 
(nyata) atau tidak maka kita pe .rlu me .nafsirkan output "Inde.pe.nde.nt Sample .s Te.st" be.rikut ini. 

Be.rdasarkan output di atas dike.tahui nilai Sig. Le .ve.ne.'s Te .st for E.quality of Variance.s adalah 
se.be.sar 0,738 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data antara ke.lompok A de.ngan ke.lompok B 
adalah homoge .n atau sama. Se.hingga pe .nafsiran tabe.l output Inde.pe.nde .nt Sample.s Te.st di atas 
be.rpe.doman pada nilai yang te .rdapat dalam tabe.l "E.qual variance.s assume.d". 

Be.rdasarkan tabe.l output "Inde.pe.nde.nt Sample.s Te.st" pada bagian "E.qual variance.s assume .d" 
dike.tahui nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,00 < 0,05, maka se .bagaimana dasar pe .ngambilan ke.putusan 
dalam uji inde.pe.nde .nt sample. t te .st dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha dite .rima. De.ngan 
de.mikian dapat disimpulkan bahwa ada pe.rbe.daan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil be.lajar 
siswa pada ke.lompok A de.ngan ke.lompok B. 

Se .lanjutnya dari tabe.l output di atas dike.tahui nilai "Me.an Diffe.re.nce." adalah se .be .sar -16,680. 
Nilai ini me .nunjukkan se.lisih antara rata-rata hasil be .lajar siswa pada ke.lompok A de.ngan rata-rata 
hasil be.lajar siswa pada ke .lompok B atau 70,680-87,360 = -16,80 dan se.lisih pe.rbe.daan te .rse .but 
adalah -20,658 sampai -12,702 (95% Confide.nce. Inte .rval of the. Diffe.re.nce. Lowe.r Uppe.r). 

SIMPULAN 

Berikut kesimpulan dari penelitian yang dilakukan: 1) Pada hasil validitas nilai pre .te.s dan 
postte .s  dike .tahui bahwa masing-masing soal pe.rtanyaan me .miliki hitung > rtabe.l (0,396) dan be.rnilai 
positif de.ngan de.mikian butir pe.rtanyaan te.rse.but dinyatakan valid pada soal yang pe.rtama 0,556 
valid, untuk soal yang ke .dua 0,790 valid dan untuk soal yang te .akhir 0,480 dinyatakan juga valid. Dan 
untuk hasil validitas nilai postte.s dan postte .s  dike .tahui bahwa masing-masing soal pe.rtanyaan 
me.miliki hitung > rtabe.l (0,396) dan be.rnilai positif de.ngan de.mikian butir pe.rtanyaan te.rse.but dinyatakan 
valid pada soal yang pe.rtama 0,729 valid, untuk soal yang ke.dua 0,7933 valid dan untuk soal yang 
te .akhir 0,745 dinyatakan juga valid. Pada hasil Re .liabilitas nilai pre .te.s dan nilai postte .st , untuk nilai 
re.alibilitas pre.te.s Kare.na r hitung (cronbach alpha) se.cara ke.se .luruhan (0.572) > r tabe.l (0.396) yang 
dipe.rje.las de.ngan nilai dari cronbach alpha pada se.tiap poin pe.nilaian rhitung > rtabe.l , maka 
ke .putusannya de.ngan me.nggunakan tingkat signifikansi atau α = 5%, kue.sione.r yang ada 
adalah RE.LIABE.L (KONSISTE.N). untuk nilai re.alibilitas postte .s Kare.na r hitung (cronbach alpha) 
se.cara ke.se.luruhan (0.784) > r tabe.l (0.396) yang dipe.rje .las de.ngan nilai dari cronbach alpha pada 
se.tiap poin pe.nilaian rhitung > rtabe.l , maka ke.putusannya de.ngan me.nggunakan tingkat signifikansi atau 

α = 5%, kue.sione.r yang ada adalah RE.LIABE.L (KONSISTE.N). 2) Be.rdasarkan Hasil Normalitas pada 
tabe.l output SPSS te .rse.but, dike.tahui bahwa nilai sigfnifikasi Aniymp.sig (2-taile .d) se .be.sar 0,993 
le .bih be.sar dari rtabel > 0,05. Maka se.suai de.ngan dasar pe.ngambilan ke.putusan dalam uji normalitas 
kolmogrov – smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data be.rsitribusi normal. De.ngan de.mikian 
asumsi atau pe.rsyaratan normalitas dalam mode.l re.gre.si sudah te.rpe.nuhi. 3) Be.rdasarkan hasil dari 
pe.rhitungan homoge.n tabe.l output SPSS te.rse .but, Hasil be .lajar mate.matika siswa ke.las a dan ke.las b 
adalah se.be .sar 0,395. Kare.na nilai six. 0,395 > 0,05 maka se.bagaimana dasar pe .ngambilan Ke.putusan 
dalam uji homoge .nitas diatas, dapat disimpulkan bahwa varians, data hasil be .lajar mate.matika siswa 
ke .las e.kspe .rime .n dan ke .las ontrol  adalah sama atau homoge.n. 4) Be.rdasarkan hasil pe .rhitungan uji 
NGain score. di atas , me.nunjukkan bahwa nilai rata rata (me.an) N-gain Score. untuk ke.las e.kpe.rime.n 
adalah 87,37 atau 87,4%, te.rmasuk dalam kate.gori E.fe.ktif. De.ngan nilai N-gain Score. minimal 20% 
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dan maksimal 100%. Be .rdasarkan hasil pe.rhitungan uji NGain score. di atas , me .nunjukkan bahwa 
nilai rata rata (me.an) N-gain Score. untuk ke.las Kontrol adalah 86,49 atau 85,5%, te .rmasuk dalam 
kate .gori E.fe.ktif. De.ngan nilai N-gain Score. minimal 50% dan maksimal 100%. 5) Be.rdasarkan 
pe.rhitungan hipote.sis pada tabe.l output "Group Statistics" di atas dike.tahui jumlah data hasil be.lajar 
untuk ke.lompok kontrol adalah se.banyak 25 orang siswa, se .me.ntara untuk ke.lompok e.kspe.rime.n 
adalah se.banyak 25 orang siswa. Ke.mampuan Pe.nalaran Mate .matis siswa yang diajarkan de.ngan 
mode.l pe.mbe .lajaran Re.alistic Mathe.matic E.ducation be.rbantuan Quiziz le.bih baik daripada siswa 
yang diajarkan de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran konve.nsional pada mate.ri  Bangun Ruang Sisi Le .ngkung 
di ke.las IX-1 SMP Swasta Tiara Bandar Se.tia . 6) Te.rdapat pe.ningkatan Ke .mampuan Pe.nalaran 
Mate .matis siswa be .rbantuan Quiziz le.bih baik dibandingkan de.ngan pe.mbe.lajaran konve.nsional. 
Pe.ne.rapan pe.mbe.lajaran re .alistic mathe.matic e .ducation be .rbantuan Quiziz  dalam pe.mbe.lajaran di 
ke .las IX-1 dapat me .ningkatkan ke.mampuan me.nge.mukakan pe .ndapat dan pe.rtanyaan, se.rta 
ke .mampuan ke .rja sama dapat me .nantang siswa untuk be.rpikir dalam me .lakukan diskusi se.cara 
ke .lompok pada saat ke.giatan pe.mbe.lajaran be.rlangsung, siswa juga se.ring me.ngalami ke.binggungan 
saat me.mastikan apakah solusi yang te .pat be.rkaitan de.ngan ke.mampuan komunikasi mate .matis dari 
siswa te .rse.but, maka saat itulah guru harus me.musatkan pe .rhatinanya untuk me .mbantu siswa dalam 
me.ncapai ke.te .rampilan. Kesimpulan dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan 
penelitian, dapat pula berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya. 
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